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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan berjudul Musibah Dalam Al-
ur'an dengan menggunakan metode mawdhu’ly yang membahas® dari segi
angertian musibah, bentuk term musibah dalam al-Qur'an, sebab-sebab terjadinya
wsibah serta solusi dalam menghadapi musibah.

Pengertian musibah dalam al-Qur’an adalah segala sesuatu yang
ilendatangkan kesengsaraan, kesedihan, kesusahan can penderitaan seperti, mati,
ikit, tenggelam, kebakaran, banjir, gempa dan sebagainya

Musibah yang sering tercantum delam beberapa ayat al-Qur'an memiliki
1akna yang luas, ia tidak hanya menimpa pada orang yang durhaka, tetapi juga
rang-orang yang beriman juga tidak lepas darinya. Hanya bagi orang yang beriman,
wsibah merupakan ujian atas keimanannya sehingga dia bersabar dalam
ienghadapinya, sementara bagi orang yang (lurhaka adalah peringatan.

Musibah yang selalu mendatangkan kesengsaraan dan kesedihan itu dapat
isebabkan oleh adanya perbuatan negatif manusia, karena sudah termaktub di
auhul Mahfud dan karena seizin Allah.

Untuk menyikapi musibah tersebut tidak ada sikap lain kecuali
iengintropeksi diri, bertobat dan bersabar menghadapinya. Sabar dalam artian yang
snar menurut al-Qur’an adalah ketabahan jiwa dalam menghadapi segala yang
ilenimpa dan tidak disukainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab suci merupakan wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia, sebagai
pedoman dan pandangan hidup dalam mencapai kebahagiaan dan keridlaan Allah
di dunia dan akhirat.! Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam sangat sempurna
isinya. Ia menyentuh berbagai persoalan kemanusiaan dan kehidupan, baik secara
tersurat maupun tersirat, tidak satupun persoalan terabaikan olehnya. Ajarannya
bersifat global dan inteqral, karena itu pedoman seca-a rinci dan pembahasan yang
tuntas terhadap suatu aspek tidak mungkin ditemukan begitu saja dalam al-Qur’an
tanpa upaya kajian dan penafsiran yang intensif dan mendalam.?

Dengan istimewa al-Qur’an memecahkan problem-problem kemanusiaan
dalam ‘berbagai éegi kehidupan ‘baik rohani, jasmani,” social ‘ekonomi, maupun
politik dengan pemecahan yang bijaksana. Pada setiap problem itu al-Qur’an telah
meletakkan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan landasan manusia dalam

bertindak disetiap zaman dan tempat, karena Islam adalah agama yang universal.’

'Moh Chaziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT.Bina Ilmu,
91),1.

*Ibid., 2

*Manna’ Khalil al-Qathan, Studi llmu-llmu Qur’an, Terj. Mudzakir (Bogor: Litera Antara,
01), 14.



Upaya untuk menafsirkan dan menggali makna ayat-ayat al-Qur’an terus
menerus dilakukan umat manusia, sehingga tidak heran bila setiap masa selalu
muncui' 'Kitab-kitab “tafsir''dengan “Berbagai’ etodenya. Hal 'itu'® disebabkan
beberapa hal: pertama, adanya keyakinan umat Islam bahwa al-Qur’an adalah
kitab suci yang berlaku sepanjang masa, oleh karena itu ia memerlukan
interpretasi dan reinterpretasi secara terus menerus mengikuti perkembangan
zaman, dengan kata lain selalu membutuhkan adanya reaktualisasi nilai-nilai al-
Qur’an sesuai dengan dinamika al-Qur’an itu sendi-i.

Kedua: susunan al-Qur’an yang menurut tinjauan manusia kurang
sistematis sebagaimana kitab undang-undang manusia, tetapi bila dikaji secara
mendalam dan menyeluruh, susunan seperti itu mengandung keistimewaan dan
keunikan tersendiri. Berkaitan dengan itu Rasyid Ridha mengatakan bahwa
sekiranya al-Qur’an disusun menurut bab-bab dan pasal-pasal secara sistematis
seperti yang terdapat dalam buku-buku ilmu pengetahuan, maka al-Qur’an sudah
lama dnerjadisusang dan'ketinggalan' zamar)s justra dalam''sasunannyd yang anik
itulah terletak kekuatan al-Qur’an.* |

Ketiga: sebagaimana dikatakan ‘Abdullah Darraz dalam al-Naba’ al-
Adzim yang dikutib oleh M.Quraish shihab da’am kitabnya sebagai berikut:
“Ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan, setiap sudutnya memancarkan cahaya yang

berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudat lain. Dan tidak mustahil jika

08.

*Muhammad Rasyid Ridha, al-Wahy al-Muhammadi (t.p., al-Maktabah al-Islami, t.t), 107-



mempersilahkan orang lain untuk memandangnya, maka ia akan melihat lebih
banyak ketimbang apa yang kita lihat™

Manusia “hidup®'di "dunid 'ini'“sering” dihacapkan kepada' ‘daa” macam
keadaan. Suatu keadaan manusia merasakan serang dan gembira, karena
mendapat nikmat dan karunia dari Allah. Dalam situasi yang lain, sering merasa
susah, sedih, sengsara, dan menderita karena ditimpa musibah dan bencana dalam
hidupnya Musibah satu peristiwa alamiah yang ketika terjadi mengejutkan orang,
mengejut<an bukan karena peristiwa itu luar biasa, melainkan lebih karena
datangnya senantiasa tiba-tiba.

Belum selesai kita dikejutkan dengan musibah Tsunami di Aceh yang
menewaskan ratusan ribu jiwa, sudah pula kita dioersiapkan untuk menunggu
letusan guning merapi. Tapi apalah daya yang dicunggu-tunggu diatas belum
segera memuntahkan apa yang ada di perutnya sudah pula kita dikagetkan
dibawah sana dengan datangnya gempa berkekuatan 5,9 skala rihter yang terjadi
di Yogyadan Jawa Tengah yang terdyétd menewaskan hampir 6:500 jiwa.

Musibah ada dua macam musibah dalam urusan dunia dan musibak
dalam urusan agama. Musibah dunia meliputi: harta, kemelaratan, penyakit,
kematian keluarga dekat, gagal panen, kebangkrutan usaha dan lain-lain. Sedang
musibah dalam urusan agama yaitu: orang yang tidak punya amal saleh dalam

hidupnya. Orang yang terkena musibah dalam urusan dunia, jika dihadapi dengan

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
wsyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 16.



penuh kesabaran dan lebih mendekatkan diri kepaca Allah, sebenarnya ia tidak
tertimpa musibah, tetapi ia mendapat pahala dari-Nya.®
Musibah crnerupakan s fenomend hkehidupan dménusias di ' dundab Apabila
diamati secara cermat kadang-kadang tampak secbagai akibat langsung dari
perbuatan dosa-dosa, kejahatan-kejahatan serta kemaksiatan manusia sendiri,
sehingga dapat dilihat sebab akibatnya secara nyata. Seperti firman Allah, surat
As-Syuura (42): 30,
5 1 iy (Sl 2 W el e A

“Dan apa-apa yang menimpa kamu dari musibah, maka disebabkan
usaha tanganmu; dan Dia memaafkan banyak (kesalahan-kesalahan)”’

Suatu musibah kadang-kadang ditimpakan kepada manusia, sebagai suatu
cobaan yang dikehendaki Allal dan tidak diketahmi sebabnya secara nyata dan
pasti oleh akal manusia dengan tujuan untuk menguji kekuatan iman hamba-Nya.
Musibah yang terjadi dimuka bumi yang menimpa manusia terkadang diputuskan
oleh Allah dan musibah itu pasti terjadi karena merupakan ketetapan Allah.

Sebagaimara Firman-Nya, surat al-Hadid (57): 22,

o w it G4 @ Bher S E el e - . b A Lm0 B s o (2 o B
‘}Fd,U,Jul/La\J,Ju\nggtfgnggéw\gng)&ij\@hﬁ;wgu‘L-

®Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Anda Bertanya Islam Menjawab, Terj. Abu Abdillah
lakarta: Gema Insani Press, 1992), 330.
"TIM DISBINTALAD, A4I-Our’an Terjemah Indonesia (Xakarta: PT. Sari Agung, 2002), 967



“Tiada musibah yang menimpa di bumi dan tidak (pula) pada dirimu,
melainkan (tertulis) dalam kitab sebelum kami menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu disisi Allah adalah sangat mudah’
Dalamimenghadapi musibah i Allah SWT merberikan solusid dizdalamsal=
Qur’an antara lain yaitu kita harus bersikap sabar. Sabar adalah ketabahan jiwa
dalam menghadapi segala sesuatu yang menimpa dar tidak disukai. Sabar bukan
berarti menyerah semata-mata atas sesuatu kejadian yang pahit, tetapi orang yang
sabar senantiasa berusaha terus-menerus dalam mengatasi segala kesulitan dengan
penuh keyakinan akan datangnya pertolongan Allah dan mengharap rahmat
beserta ridho-Nya karena sesuatu akan kembali kepada-Nya. Allah berfirman di

dalam al-Qur’an surat al-Baqarah (2): 155-156,
oy {i\iaj\ j.::.;3 ol &,.,;sm; 9‘331“ e u,w, ¢ ,;sg Y ;w, (,x,u,

-

0 gaon )y &

. » P J/J, o °’,zf 5 ‘ﬂ
Ty Al UL B e (g0 13) [l

-

fDan . sungguh Kami . akan. mencoba  kamu,, dengan  sesuatu,; dar, -
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan, dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang yang sabar. (Ya.tu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata, “Sesung%uhnya
kami milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya kami kembali”

Tulisan ini akan mencoba memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
musibah dalam perspektif al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir

maudhu’iy (tematik).

8bid., 1100
°Ibid., 43



. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapatlah dirumuskan masalah pokok
yang dijadikan-kajian aitarna dalamipenslitian ini, yawiz bahwa-didalami&l-Qur’an
terdapat istilah musibah yang berarti luas, segala sesuatu yang menimpa manusia
dan ia tidak menyukainya, karena mendatangkan kesengsaraan, kesedihan dan
sebagainya. Musibah tidak hanya menimpa kepada orang-orang yang durhaka
tetapi orang-orang yang beriman juga tidak terlepas carinya. Sedang dalam realita
yang ada di tengah-tengah masyarakat juga terdapat istilah musibah namun
pengertiannya lebih sempit daripada yang dipaparkan oleh al-Qur’an, yakni
segala sesuatu yang tidak disukainya dan menimpa kepada orang-orang yang
tidak ber-man.

Sehubungan hal tersebut, maka timbullah beberapa permasalahan dalam
diri penulis yang dapat penulis identifikasikan sebagai berikut:
1. Makna musibah dalam al-Qur’an.

2. Term; yang.identik dengan musibah dalam al-Qur’an;

|93}

Seban-sebab terjadinya musibah dalam al-Qur’an.

4. Solusi menghadapi musibah dalam al-Qur’an.

5. Perbedaan antara musibah dengan ujian dalam al-Qur’an.

6. Persamaan antara musibah dengan ujian dalam a -Qur’an.

Untuk menjawab semua pertanyaan tersebut, maka dibutuakan suatu

kajian yang mendalam terhadap al-Qur’an tentang musibah.



C. Rumusan Masalah
Masalah-masalah yang telah dipaparkan dalam identifikasi masalah itu
tidak semuanya medjadb obyek penelitian ini Datamekesempataninicakan dibatasi
permasalahan yang menjadi pokok bahasan. Batasan masalah itu tercermin dalam
rumusen mrasalah dibawah ini:
1. Apa makna musibah dalam al-Qur’an ?
2. Apa penyebab terjadinya musibah dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana solusi dalam menghadapi musibah Jalam al-Qur’an?

D. Penegasan Judul

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul:
Musibah Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik). Agar tidak terjadi

salah pahem tentang judul tersebut, maka perlu penjelasan maksud judul itu.
Musibah : Salah satu istilah dalam bahasa Indonesia yang sudah baku dan
diserap dari bahasa Arab. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
disebutkanv bahwa musibah adalan kejadian (peristiwa) yang
menyedihkan yang: menimpa.'® Di dalam kamus al-Munjid disebutkan
bahwa al-musibah artinya segala sesuatu yang tidak disenangi dikala

menimpa manusia.'’

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 602.
! Lois Ma’luf al-Yasu’i, al-Munjid (Bairut: al-Maktabah al-Kutulikiyyah, 1927), 454.



Dalam : Kata dengan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi
(kiasan)."2

Al-Quian: Berasal dari kata Qara '@ yang artinya membaca.'>sedangkan menurut
istilah adalah kalam atau firman yang diturunkan kepada Muhammad
SAW. yang membacanya merupakan suatu ibadah."

Dengan demikian, maka maksud judul ini adalah membahas makna
musibah secara rinci dengan menggali dan menelaan penafsiran-penefsiran dari
mufassirin tentang ayat yang membicarakan musibah di dalam al-Qur’an dengan
cara menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan musibah.

. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasa ahan yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mencieskripsikan makna musibah dalam ai-Qur’an.
2. Untuk mendeskripsikan penyebeb terjadinya musibah dalam al-Qur’an.

3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam menghadapi musibah dalam al-Qur’an.

> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 104.
¥ Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 7.
' Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu..., 17.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagaiberikut:

1. Memperkaya . khazanah.-dan cwawasan-pengetahuan bagiid Tafsir  Hadits;
terutama yang berhubungan dengan musibah.

2. Penulisan ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pengembangan
penelitian sejenisnya.

3. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa membuat pemahaman yang benar
tentang makna musibah dengan demikian pemahaman ini bisa memberikan
semacam pencerahan yang membuat seseorang sadar sehingga ia bisa sabar

dalam menghadapi musibah dan bertobat kepada Allah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat dan sumber-sumber yang akan digunakan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian
kepustakaaﬁ (library research), yakni dengan cara meneli.ti surat-surat atau ayat-
ayat al-Qur’an dari kitab-kitab para mufassir atau ‘ulama’ intelektual Islam dan
juga para ilmuwan tentang makna musibah, penyebab terjadinya dan solusi dalam

menghadapinya.



iv

2. Metode Tafsir Maudhu’iy
Penulisan ini membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk
mengupas-segalasegi dari kandungan suatu.ayat al-Qur’an. karena itu metede
tafsir yang digunakan adalah metode mawdhu’iy.
a. Pengertian Tafsir Tematik ( Maudhu’iy)
Dari segi etimologi, metode maudhu’iy berasal dari bahasa arab yaitu
dari kata “maudhu™ (¢ s=3s) yang merupakan isim maf ul dari fi’il madhi

wadha’a (x~>5) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan

dan kata “maudhu” juga mengandung arti pokak bahasan atau pembicaraan®
Untuk lebih jelasnya akan di uraikan pengertian tafsir tematik
(Maudhu’i) sebagai berikut.
1) Pengertian menurut bahasa
Arti Maudhu’iy yang di maksud ai sini adalah yang dibicarakan
atau judul, topik dan sektor, sehingga tafsir maudhu’iy berarti penjelasan
ayat-dyat'al-Qui’an tentang suatu judui atau topik atau sektor pembicaraan
tertentu, bukan maudhu’iy yang berarti di dustakan atau yang di buat-buat
sebagaimana arti kata hadits maudhu’iy yang berarti hadits yang di

dustakan atau yang di buat-buat.’

“Lois Ma’luf, al-Munjit fi Lughah wa A 'lam (Beirut: Dar al-Masyricq, 1973), 905
°Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu'i .., 83-84
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2) Pengertian menurut istilah

Dalam menerapkan pengertian tafsir Mudhu’iy menurut istilah
beberapa, ulama’ tafsir hampir sama, dalam hal ini Ali Halil,, Muhammad
Hijaz dan Abd. Hayyi al-Farmawi Memberikan definisi tafsir maudhu’iy
sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang
sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut, kemudian penafsiran dilakukan secara menyeluruh dan
mengambil kesimpulan umum daripadanya”®

Menurut Quraisy Shihab, pengertian tafsir maudhu’iy adalah tafsir
yang menetapkan satu topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh
atau sebagian ayat-ayat, dari beberapa surat yang berbicara tentang topik
tersebut, untuk kemudian dikaitkan dengan yang lainnya, sehingga pada
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah, tersebut dalam
paxdangan al-Qur'an.”

Menurut Ali Hasan al-Aridh, tafsir maudhu’iy adalah metode yang
ditempuh seseorang mufassir dengan cara menghimpun ayat al-Qur'an
yang berbicara suatu masalah tema serta mengharap pada satu pengertian

dan satu utjuan sekalipun ayat-ayat tersebut masa turunnya berbeda ,

®Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, Terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja
Srafindo Persada, 1996), 36-37
"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: PT. Mizan, 2003), 114
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tersebar pada beberapa surat dalam al-Qur'an dan berbeda pula waktu dan
tempat 'curunnyat.8

Dariiibeberapa -definisiivdiatas. dapat;diambil - kesimpulan, - bahwa
tafsir maudhu’iy adalah suatu metode tafsir yang cara kerjanya
menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema yang sama dalam satu
pokok permasalahan, kemudian dianalisa dan dibahas dengan mendalam
kemudian disimpulkan secara menyelurut-.

b. Bentuk Kajian Tafsir Tematik (Maudhu’iy)

Tafsir maudhu’iy mempunyai dua macam bentuk kajian, yang
bertujuan menygali konsep yang terdapat didalam al-Qur'an, mengetahui
korelasi diantara ayat-ayat, dan kejian juga bertujuan memperlihatkan betapa
besarnya perhatian al-Qur'an terhadap kemaslahatan umat manusia, seperti
yang terlihat di dalam syari’at yang bijaksana lagi adil yang apabila manusia
mau mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia akhirat.

| Adapun kedua bentuk tafsir meudhu’iy yané dimaksud adalah:

1) Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus.
Menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang di
kandungannya. Sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang

betul-betul utuh dan cermat.

SAli Hasan al-Aridh, Sejarah dan Metodelogi Tafsir, Terj. Ahmad Arkom (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), 178
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2) Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentm, ayat-ayat tersebut di susun
sedemikian rupa dan diletakkan-diDawah satu temaibahasas Dan
selanjutnya di tafsirkan secara maudhu’iy. °

Dari kedua bentuk kajian tafsir maudhu’iy ini, yang akan
diuraikan langkah-langkahnya hanya bentuk kajian yang kedua, karena
sangat relevan dengan pembahasan skripsi ini yang menggunakan
metode tafsir maudhu’iy dengan melacax, menghimpun ayat-ayat dari

beberapa surat di dalam al-Qur'an

c. Langkah-langkah Tafsir Tematik (Maudhu’i)

1

2)

3)

4)

)

Abdul Hayy al-Farmawi dalam bukunya “al-Bidayah fi tafsir al-
maudhu’iy” mengemukakan secara terperinci langkah-langkah yang hendak
ditempuh untuk menerapkan metode maudhu iy, sebagaimana yang dikutip
oleh M. Quraish Shihab sebagai berikut:

Meagtapkan masalah vang akan di bahas.

Mengh mpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa -urunnya, disertai pengetahuan
asbab al-nuzulnya

Memahami korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

°Al-Farmawi, Metode Tafsir...,35- 36
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6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pembahasan.

7) Mempelgjari dyasayat tersebut secara keseluruhan dengan jalars inenghimpun
ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa. Mengkompromikan antara
ayat-ayat ‘Am dengan Khas antara yang mutlak dan muqayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, sehingga
kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pernaksaan.10

Ali Ahsan al-Aridh menambahkan satu dari tujuh langkah-langkah
yang di kemukakan oleh Abd. Al-Hayyi Al-Farmawi, dengan langkah
merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair
mereka dalam menjelaskan lafad-lafad yang terdapat pada ayat-ayat yang
berbicara tentang kajian dan dalam menjelaskan makna-maknanya'’

3. Metode Analisis

Dalam suatu penelitian, metode merupakan suatu cara utama yang

digunakan nuntuk/ meneapai- tyjuan ;penelitian. i Bila penelitian (bersifat ilmiahy ,

maka perlu digunakan metode ilmiah agar data yang diperoleh dapat dipecahkan

secara ilmiah. Tepat atau tidaknya suatu penelitian tergantung penggunaan

metode. Adapun metode yang digunakan penulis adalah:

°Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...,114
" Al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir..., 88
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» Deskriptif
Metode yang mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa
datz yang diperolehi kemudian imenganalisa; serta mengklasifikasi' ¢
» Deduktif
Mengatur jalan pikir sehingga kita dapat mengetahui berlakunya suatu
kesimpulan dengan kata lain, etode ini mengubah dan menjabarkan semua
data yang bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus."”
Induktif
Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang kongkrit ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum
4. Sumber Data
Berdasarkan atas judul, Musibah Dalam Al-Qur’an, maka fokus kajian
yaitu mengkaji seputar pemahaman ayat-ayat al-Qur’an, maka sumber data akan
- dilacak dari:
» Sumber primer yaitu kitab suci al-Qur’an.
» Sumber skunder, disamping sumber primer penulis juga menggunakan
sumber skunder, seperti kitab-kitab tafsir, Hadits dan literatur-literatur lain
yang relevan dengan tema pembahasan. Adapun kitab-kitab tafsir yang

penulis gunakan dalam penulisan ini antara lain adalah:

'Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 63
"Sutrisno Hadi, Metode Reseach 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 42
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a. Tafsir al-Qura’n al-Adzim atau yang lebih dikenal tafsir Ibn Katsir, karangan
Imam al-Din Abu al-Fida’ Ismail al-Hafidz, yang terkenal dengen panggikan
bz Katsic {W.i 774, H) tafsirqini dipilih karena merupakan tafsir/bi al-ma’tsur;
seh-ngga ia sangat membantu untuk memahami al-Qur’an.

b. Tafsir al-Maraghi, karya Syekh Ahmad al-Mareghi (1881-1945 M).

c. Tafsir al-Munir, karya Wahbah al-Zuhayli.

d. Al-Qur’an dan Terjamahnya, karya DEPAG RI.

e. Tafsir al-Azhar, karya HAMKA

f. Tafsir al-Mishbah, karya Prof. DR. M. Quraish Shihab.

g. Musnad Ahmad bin Hanbal, karya Ahmad bin Hanbal.

H. Telaah Pustaka

Selama penulis melihat dan mengamati litsratur yang ada, belum terdapat

buku atau skripsi yang membahas secara khusus tentang musibah dalam

perspektif al-Qur’an yang memberi gambaran secara utuh dan menyeluruh serta

dapat dijadikan pedoman tentang arti musibah. Kata musibah sering digunakan

tetapi dalam pemakaian yang menyempit.

Dalam kitab-kitab tafsir seperti: Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Manar, Tafsir

Ibn Katsir, Tafsir al-Munir dan lain-lain telah dijelaskan pengertian musibah

secara tekstual sesuai dengan kebutuhan penjelasan kata musibah dalam ayat yang

mermuat kata musibah tersebut, tidak dikaitkan dengan ayat-ayat lain yang _uga

menampilkan kata musibah. Metode yang digunakan para mufassir tersebut
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adalah metode tahlili yaitu menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan urutan
mushaf dan hanya menghubungkan dengan ayat sebelum dan sesudahnya.
Penjelasan seperti itu-belwm dapat memberi gambaran-makaa terminologis
musibah secara utuh dan menyeluruh, sehingga dalam kesempatan ini penulis
berusaha mengkaji makna musibah dengan metode tafsir mawdhu’i, karena

penulis menyadari metode ini lebih cocok dalam pembahasan topik penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan pembahasan dan sistematis, maka skripsi ini dibagi
dalam beberapa bab dan masing-masing bab dibagi dalam beberapa sub bab,
adapun pembahasan-pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab Satu: Pendahuluan yang berisi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Metode Penelitian, Telaah Pustaka, Sistematika Pembahasan.

Bab Dua: Landasan Teori yang Membahas Tentang Pengertian Tafsir,
Pentingnya Tafsir, Pengertian Musibah, Bentuk-Bentuk Musibah Dalam Al-
Qur'an

Bab Tiga: Musibah Dalam Al-Qur'an Dan Penafsirannya, Dibahas tentang,
Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Sebab-sebab Munculnya Musibah dan Solusi

dalam Menghadapi Musibah, Beserta Penafsiran Sebagian Mufassirin.
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Bab Empat: Berisi Penutup yang mengungkapkan Kesimpulan dari
keseluruhan bahasan sebelumnya dan sekaligus menjawab pertanyaan yang

dikemukzkan diatas, serta berisi-Saran-Saran



BAB II

LANDASAN TEORI

\. Pengertian Tafsir
Secara etimologis tafsir berarti keterangan dan penjelasan oL\ o ¢ La Y.
Seperti dalam Firman Allah surat al-Furqan, 25: 33
s =)y GG Bl Y i o 5l Y
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar

dan yang paling baik penjelasannya”.?

L

Sedangkan menurut As—Suy,'j;_l

) T'l dari kata “A/-Fasr” yang
mengikuti wazan “Taf-il” yang beréﬁi menje skans enyingkap, menampakkan

W& »
dan menerangkan makna yang ebstraks © ¢
T

s

A

k...-:-<.“ I (.,'Wl\.._.-_."% X} _,.._».ﬂ‘ e J:mi.? _,;...J:J‘

Definisi sanada juga di lontarkan oleh Manna’ Khalil al-Qattan.*

'M. Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa al-Mufassirun, il. 1 (Kairo: Dar al-Kvtub Al-Hadits
th, 1987), 13 Lihat juga: Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, Arab — Indonesia
Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawir, 1987), 1134

*TIM DISBINTALAD, Al-Qur’an dan Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 1980), 695

*Jalaluddin As-Suyuthi, Al-ltqan Fi Ulum Al-Qur’an, Juz. 3 (Beirut: Mu’assah At’s
saqofiyah, 1996), 460

*Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an, Terj. Mudzakir (Bogor: Letera antar
Nusa, 2001), 455

19
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Imam Az-Zarkasy berpendapat :
5. s s Tl 4 5 g s o ; ;
) g0 Ball) (3 aloly SNy Slgh Y ome ) gl g ARl (3 i)

“Tafsir sécara bahasa adalah kemnoaii kepada penjelasan dan
penyingkapan dan asalnya dari bahasa 4¢-Tafsirah”

Pengertian tafsir menurut bahasa seperti di sebutkan di atas pada dasarnya
mempunyai persamaan arti meskipun di simpulkan dalam bahasa yang berbeda,
yaitu tafsir itu melihat yang dkohir dan yang batin.

Dalam mengartikan tafsir secara terminolcgies para ulama’ berbeda-beda
disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya namun dari arah dan tujuannya
sama, untuk lebih jelasnya akan di kutipan beberapa pandangan ulama’:

Iman Az-Zarkasyi mendefinisikan sebagai berikut:
Su 5 b U Ol Yy Leaolly W) gwy Y1 Jy5 oo pa pedd)

Lebast 5 Ladiiey Lgallany Lale y Lot y Lot gnin s Lgoiend y Lghliany gaSi2 y Lgzvilay

6 :
“Tafsir ialah ilmu tentang nuzul ayat dan surat, kisah-kisah isyarat
turun ayat, tartib makkah dan madani, muhkam dan mutasyabihatnya,

nasikh dan mansukhnya, khusus dan umumnya, mutlak dan
mugqaiyatnya, mujmal dan mufassarnya.”

*Imam Bahruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an,
Juz. II (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), 62

®Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an, Julid. II (Al-Qahirah Isa Babi al-Halabi, t.t),
163-164
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Imam Al-Jurjani dalam al-Ta’rifat mendefinikan sebagai berikut:
ol g Lgzaady Lla g Y1 g =25 £ A 3y by 228 oVl 3 il
T atscusgs ilsinda dadl gl ppagid
“Tafsir pada asalnya itu berarti membuka dan melahirkan, dalam
syara’ (tafsir ialah) menjelaskan makna ayat dari segala persoalanya,
kisahnya, sebab nazulnya dengan menggunakan lafadz dan yang

menunjukkan secara terang”.

Imam At-Zargany mendefinikan sebagai berikut:
dls B sl e Vs o o @ S 0L 5 4 oy (e ip oY) 3 iy
8 Lo -
4 e sl e
“Tafsir Menurut oengertian istilah ialah ilmu yang dibahas di
dalamnya tentang al-Qur’an al-Karim dari segala dalalahnya (yang
berkaitan dengan pemahaman makna) menurut apa yang di kehendaki
Allah SWT. Yang sesuai dengan kemamr puan manusia”.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, sekalipun banyak diantara mereka
yang berbeda pendapat dalam menerangkan makna tafsir, sebenarnya kesemuanya
pendapat tahwa “Tafsir” bererti keterangan, penjelasan atau kupasan yang di
pakai untuk menjelaskan maksud dari firman Allah yang sukar dan sulit di
pahami.

Dengan demikian tafsi- tidak hanya terbatas pada pengetahuan tentang

bahasa al-Qur’an, asbab an-Nuzul, Nasikh mansukhnya, melainkan juga segala

’ Al-Jurjani, al-Ta ’rifat (Bairut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, t.t), 67
*Muhammad Abdul Az-Zarqany, Manahilul Irfan Fi Ulum Al-Qur’an, II (Bairut: Dar al-Fikr,
1,3
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apa yang dapat di manfaatkan untuk menggali pengertian yang terdapat dalam

kitab suci al-Qur’an.

B. Pentingnya Tafsir

Kitab suci al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman manusia atau undang-undang bagi kaum
muslimin dan jalan untuk mereka lalui dalam hidupnya sehingga mereka
memperoleh sinar petunjuk-Nya

Ayat-ayat al-Qur'an itu ada yang mujmal, rmusytarak, ada yang mutlak ada
yang mutasyabihat dan lain-lain. Oleh karena itu perlu adanya penjelasan yang
lebih terperinci, sehingga mudah untuk dipahami apalagi untuk masyarakat
umum.

Mihammad Said Ramadhan al-Buthi dalam bukunya “Min Rawaa’ al-
Qur'an” menyebutkan sebab diperlukannya tafsir sebagaimana dikutip oleh Djalal
sebagai berikut:

1. Al-Qur'an memakai ungkapan yang sesuai untuk semua tingkat
kepandaian manusia

2. Al-Qur'an tidak bisa diketahui maksuinya hanya dengan sekedar
mendengarnya

3. Al-Qur'an mengandung pokok-pokok aqidah, syariah, akhlak, kisah-kisah

dan sebagainya



- 23

4. Dengan tafsir dapat diistimbatkan hukum-hukum dan ilmu pengetahuan

cari kandungan al-Qur'an itu’

~. Pengertian Musibah
Kata “Musibah” adalah salah satu istilah dalam bahasa Indonesia yang
sudah baku dan di serap dari bahasa Arab. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
di sebutkan bahwa musibah adalah kejadian (peristiwa) yang menyedihkan yang
menimpa. '°
Pakar bahasa menjelaskan bahwa hakikat musibah adalah hal-hal yang
tidak di sukai yang menimpa seseorang, Sementara itu al-Qurthubi mengatakan
bahwa musibah adalah segala sesuatu yang menyusahkan dan menimpa orang
mukmin. Kata al-Mushibah adalah bentuk tunggal, dan bentuk jamaknya adalah
al-Masha’ib pakar bahasa sepakat tentang huruf Hamzah dan kata al-Masha’ib
yang berasal dari huruf waw dan di jamakkan menjadi mashawib."'
Mengingat kajian musibah ini dalam kontek al-QqI’an, maka perlu kranya
memahami -pada ﬁakna musibah dalam teks-teks Arab, kamus ;irab atau tafsir,

agar dapat memperoleh mehgertian yang lebih komprehensif dan akurat. Dalam

°Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Mudhu'iy Pada Masa Kini (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
986), 13-14

'°Tim Pemyusun Kamus Pusat Pembirman dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahas
ndonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 602

"Imam Muhammad Al-Mambaji, Bahagia dalam Bencana, Terj. Saifuddin Zuhri (Bandung:
>ustaka Hidayah. 2005), 16
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kamus al-munjid di sebutkan bahwa al-musibah artinya segala sesuatu yang tidak
disermngi ci kala menimpa manusia (Kull Amr Makruh) '

Dakam:-tafsir al-Munir; kats Musibahsdi: definisikan-dengan iumusan yaag
jelas dan sangat gamblang, yaitu segala sesuatu yang dapat menyebabkan
manusia menderita, baik mengenai jiwa, harta, keluarga, kekurangan makanan
dan sebagainya. "> Sedangkan di dalam kitab tafsir Aysar at-Tafasir di sebutkan
kata al-Musibah yaitu segala sesuatu yang menimpa manusia dan menyebabkan
dia menderita, baik mengenai jiwa, keluarga dan hartanya. 14

Dari rumusan-rumusar. tersebut dapat disimpulkan bahwa musibah itu
pada p-insipnya mencakup segala sesuatu yang dapat menjadikan manusia sedih,
susah, sergsara menderita, seperti mati, sakit, tenggelam, kebakaran, banjir,

gempa, krisis moneter dan sebagainya.

D. Bentuk Term Musibah Dalam Al-Qur'an.

Da.am mengungkapkan masalah musibah, al-Qur'an menggunakan
berbagai macam bentuk (kata jadian) apabila dilihat dari segi bentaknya, maka
term musibah dalam al-Qur'an muncul dalam tiga xata Jadian, yaitu (1) Isim (kata
Benda) (2) Fi’il Madi (kata Kerja yang menunjuk waktu kini dan akan datang) (3)

dan fi'il Mudhari’ (kata kerja yang menunjuk waktu kini atau akan datang).

Lois Ma’luf, Al-Munjid..., 454

“Wahbah al-Zuhayli, 4/-Tafsir al-Munir Fi Al-Agidah wa al-Syari’ah wa Al-Minhaj, Juz.. 2
(Bairut: Dar al-Fikr, 1991), 38

"“Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar at-Tafasir li Kalami al-Ali al-Kabir, Juz. I (Madinah:
Maktabah al-Ulumi al-Hukam, 1994), 133
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- 1. Bentuk Isim (kata benda)

Term-term al-Musibah atau Musib yang termasuk klasifikasi isim (kata
benda) dijumpai di dalanyal-Qur'an sebanyak 'dslapan ayat dan tessebardalam
delapan surat ", yaitu:

1. Surat al-Bagarah 2:156

2. Surat Ali-Imran 3: 165

3. Surat al-Nisa’ 4: 62

4. Surat al-Maidah 5: 106

5. Surat al-Taubah 9: 50

6. Surat al-Syuuraa 42: 30

7. Surat al-Hadid 57:22

8. Surat al-Taghaabun 64: 11
2. Bentuk Fi’il

a. Fi’il Madhi (2% )

Term-term. ashabad yang, termasuk kelompok - £i%iliiMadii -(tanpa
memperhatikan kata ganti/damir yang menyertai) terdapat dalam tujuh
belas ayat dan terangkum dalam sepuluh svrat.'®, yaitu:

1. Surat al-Hadid 57: 22
2. Surat al-Taghabun 64:11

3. Surat Ali-Imran 3: 117, 165, 103, 166, 146, 172

"Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Qur'an al-Karim
(Bairut: Daral Fikir, 1992), 528
““Ibid., 527
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4. Surat al-Nisa’ 4: 72, 62, 79
5. Surat al-Maidah 5: 106
§lib Surat-al-dagi 22:11,356
7. Surat al-Baqarah 2: 156
8. Surat Lugman 31: 17
9. Surat al-syu’ara 42: 30
10. Surat Al-Zumar 39: 51
b. Fi’il Mudhari’ ( g Jae)

Term-term yusib (<=2) termasuk klasifikasi Fi’il Mudhari’ tanpa
memperhatikan kata ganti yang menyertai dapat ditemui dalam enam
belas ayat dan tersebar dalam tiga belas surat.'” Yaitu:

1. Surat al-Taubah 9: 50

2. Swurat Ali-Imran3: 120

3. Surat al-Nisa’ 4: 78

Ao SuratialzA’raf 7:131

5. Surat al-Rum 30:36

6. Surat al-Syu’ara 42: 48

7. Surat al-Maidah 5: 52, 49
8. Suratal-Ra’d 13: 31, 13
9. Surat al-Nur 24: 63

10. Surat al-Hujurat 49: 6

Yibid, 527-528
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11. Surat al-Mu’min 40: 28
12. Surat al-Taubah 9: 51, 120
132 Surat-al+Zumar, 39: 51
. Pembahasan Bentuk Term Musibah Dalam Al-Qur'an
Dari uraian tersebut, dapat di ambil suatu pengertian bahwa apabila term-
term musibah yang mempunyai berbagai macam kata jadian dilacak dan
ditelusuri dalam kitab suci al-Qur'an akan diketahui jumlah keseluruhannya
sebanyak 42 term musibah, yang tersebar dalam 42 ayat dan terangkwm dalam 31
surat.
Dari jumlah 42 term musibah, akan dipaparkan dan dibahas beberapa term
musibah yang dapat mewakili cari jumlah populasi tersebut, yaitu:
1. Bentuk isim term musibah dan jangkauan maknanya seperti dalam surat al-

Syuuraa 42: 30

2 2 £ - 2 g
02 © 0% o, 2. - 2 e 0 PR -
: ' ol ih S5 4
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K digi il digllisulnsd agc.d e
3_.:.\ Oy sy g S U RS o s (...,ubp ey

“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar
(dari kesalahan-kesalahanmu)”.'®

'*TIM CISBINTALAD, Al-Qur 'an Terjemah Indonesia (Jakarta: PT Sari Agung, 2002), 967
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Dan surat al-Hadid 52: 22

& T B8R iBer L E ol - L 20l g L T okl L o . . E .
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“Tiada suatu bencamapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.”"’

Dua ayat tersebut sama-sama menggunakan kata i..zs, dan sama-sama

nakirah , menurut kaidah-kaidah penafsiran al-Qur'an adalah setiap kali
menemukan dalam kitab suci al-Qur'an kata berbentuk nakirah dalam konteks
pembicaraan yang menacikan pengartian kata tersebut (al-nafy), maka kata
tersebut menunjukan pengertian yang bersifat umum?

Juga dalam kedwa ayat tersebut sama-sama disebutkan tersendiri
sehingga menunjukan: pengertian yang umuri, karena menurut kaidah-kaidah
penafsiran al-Qur'an apabila didalam al-Qur’an ditemukan kata-kata
berbentuk ism (kata beada) secara tersenciri, maka kata itu menunjukan

pengertian umum?'

1947 -
Ibid., 1100

i?Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1997), 66
Ibid,, 74
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Dalam surat as-Syura: 30, kata i..e+ berarti semua musibah yang

menimpa kepada jiwa manusia atau harta bendanya.”? Sedangkan menurut al-

Baghawi dalam tafsirnya, kata i+ dalam ayat tersebut mengandung arti

semua musibah yang menimpa di dunia baik berupa sakit ataa kehilangan
harta.”® Dan menurut di dalam kitab Aysar at-Tafasir disebutkan bahwa kata

L2 tersebut ditafsirkan dengan arti kesakitan dan kesengsaraan, seperti

sakit dan fakir®*

Sedangkan kata e+ dalam surat al--Jadid:22 diartikan umum, yzitu

semua musibah yang terjadi di muka bumi ini seperti, kemarau, gempa bumi,
hama dan kekurangan buah-buahan dan semua musibah yang menimpa

manusia, seperti sakit, fakir dan kehilangar. anak. L.e **. pengertian ini

senada dengan apa yang diutarakan oleh imam al-Baghawi, bahwa kata ..z

=7

tersebut adalah musibah yang terjadi di muka bumi ini seperti, kemarau,
kelaparan dan kemiskinan juga yang menimpe pada diri manusia, seperti sakit

dan kehilangan anak.%

*Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir,Juz. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 130

% Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Juz. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993) 114

*Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar at-Tafasir, Juz. 5 (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-
Hukumah) 1994), 114

» Ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir..., 31

* Al-Baghawi, Tafsi al-Baghawi, Juz. 4...,272
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Hal yang melatar belakangi terjadinya musibah dalam surat as-Syura:
13, adalah karena ulah perbuatan tangan manusia sendiri. Sedangkan dalam
surat al-Hadid: 22/iadalah -kareria sudahe tertuliscdi. Lavhul Mahfutusehingga
manusia tidak bisa menghindar daripadanya.
2. Bentuk fi’il Madhi: Ashaba dan jangkauan maknanya

Seperti terdapat dalam surat at-Taghabun: 11

o o fo -

e o J&«U\’}Z:b.w«uuu,,d’ﬁuw;uU\«..,a..u,ul.a\u

“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah,
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.™’

Ayat ini menyatakan bahwa semua musibah yang terjadi di muka bumi
ini atas kehendak Allah SWT sehingga manusia tidak akan dapat untuk
menghindari musibah tersebut. Hal ini berari tidak ada satupun yang terjadi
dialam ini Yang 1épas 'dari pengetahudn Alial' SWT

Hal yang melatarbelakangi terjadinya musibah dalam ayat tersebut

adalah dengan izin dan kehendak Allah SWT, sehingga manusia tidak bisa

menyalahkan pihak lain apalagi menyalahkan Allah SWT

’TIM DISBINTALAD, A/-C ur'an Terjemakh..., 1136



31

3. Bentuk Fi’il Mudhari’ Yushib dan Jangkauan Maknanya

Seperti terdapat dalam surat al-Maidah: 49

JJQALZ)}?GW‘J;JHU\HJ»}V»;\JA\ d)AJJ‘Uj!Lur.G.«J‘.Ss}'léj

o- o 8-

QWLAJU\ \ﬁ.‘fd‘)ﬁf)ﬁﬁ@d‘dﬂ\.\g \.;u\rls—b\_’,‘fdb

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut

apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan
sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia
adalah orang-orang yang fasik. »d

Allah menurunkan musibah kepada mereka dikarenakan dosa-dosa
yang mereka lakukan, yaitu mereka berpaling dari keputusan Nabi
Muhammad padahal mereka meminta keputusan dari Nabi Muhammad.
Potongan ayat, .adalah berarti, Allah akan menyiksa. mereka. di dunia, atas
sebagian dosa yang mereka lakukan, sebelum mereka disiksa kelak di
akhirat.?’

Sedangkan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya musibah tersebut
adalah disebabkan dosa-dosa yang mereka lakukan yaitu mereka tidak

mematuhi hukum-hukum Taurat, lalu meminta keputusan kepada Nabi

Wy s
Ibid., 208
* Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Juz. 6, Terj. Bahrun Abu Bakar
dkk (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), 224
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Muhamnad dengan tujuan supaya mereka bisa berpaling dari wahyu yang

diturunkan kepada mereka.



BAB III

MUSIBAH DALAM AL-QUR'AN DAN PENAFSIRANNYA

Agar pembahasan ini menjadi sistematis dan sesuai dengan langkah-
langkah tafsir maudhu’iy maka dihimpun ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan
dengan masalah musibah kemudian disusun sesuai dengan turunya ayat. Setelah
diteliti dalam beberapa kitab diantaranya, kitab-kitab yang membahas asbabun
nuzul, kitab tafsir Jami’ al-Bayan dan kitab-kitab, buku-buku yang membahas

ayat-ayat Makki dan Madani, maka dapat disusun sebagai berikut:

A. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Sebab-Sebab Munculnya Musibah.

Setiap manusia pastilah pernah mengalami tertimpa musibah, entah
karena luka yang diderita tubuhnya atau lara yang melukai hatinya. Tidak ada
seorangpun yang luput dari musibah, namun apakah setiap orang mampu
memahami mengapa mereka ditimpa musibah ?

Hidup manusia memang berada diantara tangis dan téwa, éuka dan duka.
Allah SWT menurunkan musibah kepada manusia karena dilatarbelakangi oleh

beberapa sebab diantaranya:

33
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1 Musibah Akibat Dari Dosa:

a. Surat al-Syuuraa (42) Ayat 20, (Makiyyah)

1d digilidsuinsaZac.id digiilfuinss.ae.id digilib. dasa B i

“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar
(dari kesalahan-kesalahanmu)”.'

b. Surat al-Rum (30) Ayat 36, (Makiyyah)

o -

- X2 4 T oFo 57 - ::5, os0 2° . . 2 %0 - 4 (2IE T -
uﬂr’"grjﬂf\ﬂ\w”\‘i“f‘w"’%JLG'-:\)"/J""""'JU‘U\L’""EJ

“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya
mereka gembira dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa
sesuatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan
oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa”.>

c. Surat al-Nisa’ (4) Ayat 79 (Madaniyah)

-

- ¢ 5 a6 85 5 o'{. r‘/,. Prarand s -’ :-,,/‘ ’/,?’
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“Apa saja ni'mat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.

'TIM DISBINTALAD, Al-Qur’an Terjemah..., 967
2Ibid., 799
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Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan
cukuplah Allah menjadi saksi.”™

dzSurat al-Maidaho(5) Ayat 49/ @iadaniyah):

Jafa @-'f;,‘;’ﬂ,;’;éofr_a)»\”_wfﬂ
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut

apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka
tidak memalingkan kamu dari sebagiann apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan
sebagiann dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia
adalah orang-orang yang fasik.”

. Tiap Musibah Sudah Termaktub di Lauhul Mahfudz:

a. Swrat al-Hadid (57) Ayat 22 (Madaniyah)

2 /‘/o/°‘ o:o - 5 2 o’ ‘ei s T °‘/a - - ° - - £
of BIZ of J8 1 ol 3 U) (il 3 UG ool 3 aes b SUA G

-

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh

3Ibid., 163-164
‘Ibid., 208



36

Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
3. THap Musiball Dengan [zm Adlaly:

a. Surat al-Thaghabun (64) ayat 11 (Madaniyah)

¥ 2 ‘v’ /ﬂ/ °" ps » Py 2 l: @ 3 & & 4 s
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“Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecaali
dengan izin Allah; Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah,
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

B. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Solusi Menghadapi Musibah:

1. Sabar Menghadapi Musibah

a. Surat Lugman (31) Ayat 17 (Makkiyah)

£33
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”’

3Ibid., 1100
SIbid, 1136
"Ibid., 809
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b. Surat al-Baqorah (2) Ayat 155-156 (Madaniyah)

9 -
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (155)
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan, "Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya
kepada-Nya kami kembali".®

C. Penafsiran Para Mufassir
1. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Sebab-Sebab Munculnya Musibah
a. Musibah Akibat Dari Dosa:
1 Surat al-Syura — 42:30
Menurut Ibnu Katsir di dalam tafsinya bahwa:’

Allah berfirman bahwa musibah dan balak yang menimpa
manusia adalah akibat dari ulah tangannya sendiri dan Allah
memaafkan sebag.an besar kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat.

Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Mu’awiyah bin Abi

Sufyan yang berkata, ”Aku mendenga- Rasulullah bersabda”.

8Ibid, 43

°Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir ad-Dimasqi, Tafsir Ibn Katsir, Juz. 7, Terj. Salim
Bahreiey, Said Bahreisy (Surabaya, Bina IImu,1990), 189
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“Tiada suatu musibah yang mengganggu seorang mukmin pada
ubuhnya, melainkan Allah menebus dengan musibah itu sebagian dari
dosa-dosanya”

Dari diriwayatkan oleh imam Ahmad dari Siti Aisyah r.a sebuah

hadits yang berbunyi”
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“Bila seseorang sudah banyak berbuat dosa dan tidak mempunyai
amaki yangs dapat cmenebus: dosa<dosanyas dtu, idmakas Allah-akan
menimpakan kepadanya kesusahan-kesusahan untuk menjadi
penembus dosa-dosa itu. ”

Sedangkan di dalam Tafsir al-Maraghi di sebutkan bahwa:
Musibah-musibah di dunia yang menimpa kalian, hai manusia,
tak lain ditimpakan kepada kamu, sebagai hukuman bagimu atas dosa-

dosa yang kamu lakukan, kejahatan-kejahatan serta kemaksiatan-

'®Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad Bin Hanbal, Jvz. 4 (Bairut: Dar al-Fikr, t.t) 98
"Ibid, Juz.6, 157
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kemaksiatan yang kamu kerjakan. Dan Allah memaafkan bagimu atas
kejahatan-kejahatan yang banyak, yakni Dia tidak menghukum kamu
atas kejahatan-kejahataritersebut:

Jadi Allah SWT menjadikan dosa-dosa sebaga: sebab-sebab
yang menghasilkan akibat-akibat. Peminum khamar, umpamanya, dia
akan ditimpa banyak penyakit jasmani maupun akal di dunia, yang
penyakit-penyakit itu merupakan salah satu bekas dari dosa yang dia
lakukan.

Dan juga para pejabat pemer:ntah yang menerima suap lagi
aniaya, yang mengumpulkan harta mereka dengan cara yang tidak
benar, mereka akan ditimpa kefakiran dan kemelaratan, lalu menjadi
contoh bagi orang-orang lain. Kalau mereka tidak ditimpa kefakiran,
maka anak-anak merekalah yang akan ditimpa, lalu mereka mengalami
keadaan yang disesalkan orang dan menjadi-lah mereka cerita bagi
orang-orang tertenti maupun masyarakat-umum,

Begitu pula bangsa-bangsa yang aniaya. Yang tidak ada saling
tolong menolong di antara warganya, bahkan terjadi perpecahan di
antara mereka, di mana sebagian merempas harta dari sebagian yang
lain maka mereka akan ditimpa kehinaan setelah mengalami kebesaran

dan ditimpa kerendahan setelah kejayaan.'?

"?Mushtafa, al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi.... 80
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Hal ini merupakan pelajaran bagi orang yang mau berpikir.
Dalam pada itu, sudah pernah kita katakan tidak hanya di suatu tempat
saja; chahiwd thukwmand yangh menimpa irdividusindividieidi - duniz dnd
tidaklah bersifat umum. Karena, sering kali kita lihat seorang pemabuk
yang telah kecanduan, dia ternyata tidak ditimpa satu penyakit pun
akibat perbuatannya. Jika Tuhanmu menghendaki, maka Dia akan
menghukum mereka, dan jika Dia menghendaki, maka Dia
memaafkan setelah orang itu bertaubat dari dosa-dosa dan kesalahan-
kesalahan yang terlanjur mereka perbuat.'>.

Hamka memberikan penafsiran ayat ini bahwa:

Ayat ini peringatan bahwa apabila suatu malapetaka datang
menimpa, janganlah segera menyalahkan orang lain, apa lagi
menyalahkan Tuhan. Periksa-lah diri sendiri. Manusia memang selalu
lalai memperhitungkan bahwa dia bersalah setelah datang malapetaka
dengan tibastiba dia. jadi bingung; lalw menyalahkan orang Hains Atau
menyalahkan takdir. Kadang-kadang keéalahan yang paling besar ialah
lupa kepada Tuhan, sehingga malapetaka yang tadinya bisa menjadi
peneguh iman menjadi satu sengsara yang amat berat tidak terpikul
oleh jiwa karena jiwa tidak ada pegangan.

Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa apa yang

menimpa manusia di dunia berupa bencana penyakit dan lain-lainnya

B1bid, 85
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adalah akibat perbuatan mereka sendiri, perbuatan maksiat yang telah
dilakukannya dan dosa yag telah dikeljakannya]4
Menurut M. Quraisy Shihab:

Ayat di atas walaupun dari segi konteks-nya tertuju kepada
kaum musyrikin Mekkah, tetapi ia dari segi kandungannya tertuju
kepada seluruh masyarakat manusia baik perorangan maupun kolektif,
kapan dan dimana pun, dan baik mukmin maupun kafir. Ayat di atas

serupa dengan firman-Nya: (Q.S. ar-Rum [30]: 41)

o,;,HJ,J’ \,LA;LSJ\;AI;..;@,_/JU \“MS, Lu,;;}\’,’,]\@‘;u\,&b

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagiann dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali” 13
Firman-Nya: ( sizy 0= 055 ) wa ya’fu katsir berarti Allah
memaafkan banyak kedurhakaan sehingga Dia tidak menjatuhkan sanksi
duniawi. Itu sebabnya sekian banyak yang melakukan pelanggaran masih
hidup nyaman dan terlihat bahagia. Mereka itulah yang dimaafkan yakni
yang ditangguhkan Allah siksannya dalam kehidupan dunia ini. Bisa juga

pemaafan ini mencakup pemaafaan duniawi dan ukhrawi.'®

“Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. 25 (Jakarta Panji Pustaka Mas, 1978) ,30-31

"> TIM DISBINTALAD, A/-Qur 'an Terjerah..., 801

M. Quraish Shihab, Zafsir al- Mtsbah,Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, Vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 505
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2. Surat al-Ruum, 30:36
Di dalam kitab tafsir al-Maraghi di sebutkan bahwa:

Bild ia ditimpé’ kesengsaraan diakibatkam cleh kebodohan-nyd
sendiri tentang sunnah kehidupan can disebabkan kedurhakaannya
terhadap perintah agama, maka ia berputus asa dari rahmat Allah dan
tidak mempunyai harapan lagi untuk mendapatkannya. Ikhwalnya

sama dengan apa yang telah diungkapkan oleh seorang penyair:

G5 g br Oy AUl peny 1 azilel Ol ol LanS”

“Ila laksana keledai buruk, jika engkau beri ia makan ia akan
menendang orang-orang, dan jika ia merasa kelaparan maka ia
berteriak-teriak”.

Apakah mereka tidak menyaksikan dan tidak mengetahui,
bahwasannya kedua perkara itu (yakmi baik dan buruk) berasal dari
Allah SWT. maka mengoreksi diri mereka sendiri ketika ditimpa
kemudaratan, seperti halnya yang dilakukan oleh orang-orang yang
beriman? Karena sesungguhnya kem.daratan dan kesengsaraan atas
hamba-hamba-Nya melainkan di dalannya terkandung kebaikan buat
yang bersangkutan. Antara lain ialak untuk memberikan pengajaran

kepadanya, mengingatkannya dan menguji ketabahannya.'’

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya bahwa:

"Musthafa, Al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Juz. 21...,91-92
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Allah SWT berfirman menceritakan tentang sifat orang-orang
yang apabila ditimpa kesusahan, bahaya atau musibah, mereka ingat
kepada 'Allah bersera kepadd-Nya berdoa dengai kirusyu® dan ' rendah
hati, akan tetapi bila Tuhan merasakan kepada mereka sedikit rahmat-
Nya dan melepaskan mereka dari kesusahan dan musibah mereka,
tiba-tiba mereka lupa kepada Tahannya, bahkan ada kalanya mereka
musyrik dan mengingkari nikmat, rahmat dan karunia Allah yang telah
diberikan kepada mereka dan bersenang-senanglah mereka sesuka hati
seakan-akan keadaan yang demikian itu akan kekal tidak akan berubah
Jagi mereka, padahal apabila mereka tiba-tiba ditimpa sesuatu
musibah bahaya, disebabkan kesalahan mereka sendiri, mereka cepat-
cepat berputus asa.

Apakah mereka tidak tahu dam tidak memperhatikan bahwa
Allah-lah yang berkuasa melapangkan rezki bagi siapa yang Dia

kehendakilidan imenyempitkan-nya -bagi' siapairyang i Diai keliendaki

7

pula.'®

M. Quraisy Shihab menafsirkan ayat in_di dalam bukunya:

Setelah aya- yang lalu melukiskan keadaan kaum musyrikin
ketika ditimpa musibah, kini dilukiskan keadaan mereka ketika
memperoleh rahmat, Dan menciptakan bagi manusia suatu rahmat,

niscaya bergembira dengannya, yakni dengan perolehan rahmat itu.

'® Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz. 6..., 239



Dan apatila mereka ditimpa sesuatu yang buruk dalam pandangan
mereka, yang disebabkan oleh kesalahan yang telah dilakukan dengan
sengaja ‘oleh tangan-tangan’ mereka ' ‘sendiri,” bukan'karena kesalahan
pihak lain, tiba-tiba mereka setelah menggerutu, dari saat ke saat,
berputus asa akan datangnya rahmat Tuhan yang lain, walaupun dalam
saat yang sama mereka berdoa.

Kata (1) antara lain untuk menunjukkan kepastian terjadinya
sesuatu yang dibicarakan. Berbedz dengan kata ( (f)in yang
mengandung makna “keraguan” atau “jarang terjadi”. Memperhatikan
redaksi ayat di atas maka itu beracti bahwa rahmat Allah selalu
menyertai manusia. Kehadirannya bersifat pasti lagi banyak. Rahmat-
Nya tercurah $epanjang waktu walaupun terhadap yang durhaka.
Berbeda dengan musibah atau sesuatu yang negatif. Ini sifatnya tidak
pasti, lagi sedikit.'®

Ayat-di“atas 'bukannya mengecany miereka ‘yarig ‘bergembira
dengan kehadiran nikmat, karena demikian itulah seharusnya nikmat
disambut. Semakin besar nikmat, maka seharusnya semakin besar pula
kegembiraan. Yang dikecam oleh ayat di atas adalah sikap berputus
asa itu. Mestinya mereka tidak berputus asa, karena rezeki yang sempit
dapat menjadi luas sebaliknya pun demikian. Sebab semua dibawah

pengaturan Allah Karena itu tidak perlu bergembira melampaui batas

' Queaish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. IX..., 67-68
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lupa diri j’)ka mendapat tumpukan rezeki, karena dia bisa hilang dalam
sekejab, dan tidak juga berputus asa dengan jatuhnya bencana atau
sempitayarezeki; karenalsituasi dapat-berubahl Allahcyang berperanan
besar dalam hal tersebut, Maha Hidup dan Maha Kuasa, dan selama
seseorang percaya demikian, maka tiada tempat keputusasaan dalam
dirinya.?’

Menurut Hamka dalam bukunya Tafsir al-Azhar bahwa:

Ayat tersebut merupakan suatu kritik kepada kebanyakan
manusia yaitu kalau rahmat datamg, keuntungan tiba mereka
bergembira sehingga kadang-kadang mereka lupa dari mana rahmat,
nikmat itu mereka terima. Dan apabila menimpa kepada mereka suatu
kesusahan disebabkan terlanjur tangan mereka sendiri, tiba-tiba
mereka berputus asa.”!

3. Surat al-Nisa’ 4:79

Crang-orang munafik apabila dalam bertanam; rencari rezeki,
berdagang dan dalam berkeluarga, baik dari sisi sanak kerabat maupun
anak-anaknya apabila mendapat kebaikan, mereka mengatakan bahwa
semua itu datang dari Allah SWT. Setaliknya, kalau mereka mendapat
musibah, baik dalam mencari rezeki maupun berkeluarga selalu

menyalah-nyalahkan Rasulullah SAW, tetapi dalam batinnya sangat

*Ibid., 68
! Hamka, Tafsir al-Azhar Juz. 21..., 85
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benci terhadap ajaran yang dibawa baliau. Sehubungan dengan itu
Allah SWT menurunkan ayat ke-78 dan 79 sebagai ketegasan, bahwa
semua tudatang dari Adlahy Musibali' datang bukan Karend mengikuti
ajaran Muhammad, dan bukan pula Muhammad penyebabnya. Tetapi
atas kehendak Allah SWT, dimaksudkan sebagai ujian bagi mereka.”
Menurut Ibn Katsir:

Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah yakni
dari kemurahan Allah, kasih sayang serta rahmat-Nya, dan apa saja
bencana yang menimpa maka dari kesalahan diri sendiri yaitu akibat
perbuatanmu sendiri. Perihalnya sama dengan makna yang dikandung

dalam ayat lain, yaitu firman Allah: Q,S. al-Syuraa: 30,

2

5 5 (Sl es el 1 K

“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar
(dari kesalahan-kesalahanmu).””’

Pada ayat ini Allah menegaskan lagi dari segi kesopanan
bahwa sesuatu yang baik yang diperoleh seseorang hendaklah
dikatakan datangnya dari Allah dan malapetaka yang menimpa

seseorang itu hendaklah pula dikatakan datangnya dari dirinya sendiri,

* A. Munjab Mahali, 4s Babun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 208
Z TIM DISBINTALAD, Al-Qur'an Terjamah..., 967
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mungkin pula karena disebabkan kela aiannya atau kelalaian orang
lain apakah saudara, sahabat dan tetangga. %
4. USurat‘al-Maidah 549

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Ka’ab bin Said
mengajak Abdullah bin Shuria dan Syasi bin Qais pergi menghadap
kepada Nabi Muhammad untuk menceba memalingkan Muhammad
dari agamanya dengan berkata: “Hai Mahammad! Engkau tahu bahwa
kami pendeta-pendeta Yahudi, pembesar dan tokoh mereka. Jika kami
jadi pengikutmu pasti kaum Yahudi akan mengikuti jejak kami dan
mereka tidak akan menyalahi kehendak kami. Kebetulan antara kami
dengan mereka terdapat percekcokan, dan kami mengharapkan engkau
mengadilinya dan memenangkan kami dalam perkaran ini, pasti kami
akan beriman kepadamu”. Nabi SAW menolak permintaan mereka,
dan turunlah ayat tersebut di atas (surat al-Maidah: 49-50)
mengingatkah-nya untukictetap berpegang b pada hukuraiAllake dan
berhati-hati terhadap kaum Yahudi .

Allah SWT mengingatkan kepada Nabi SAW supaya berhati-

hati menghadapi siasat mereka, jangan sampai terjebak oleh tipu daya

*Depag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Juz 2 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 233

» Nur Cholis, As babun Nuzul, Sejarah Turunnyan Ayat-Ayat Qur'an, (Surabaya, Pustaka
Anda, 1997), 204. Lihat Juga di dalam Buku Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat al-Qur'an, Qamaruddin Shaleh, Dahlan (Bandung: Diponogoro, 1996), 185-186
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mereka yang ingin menyelewengkan beliau dari sebagian hukum yang
telah diturunkan dan digariskan Allah kepadanya.

Selanjutnya Allah SWTnmenambshkan bahwa kalau niercka
masih juga berpaling dan tidak mau menerima keputusan yang
berdasarkan apa yang telah diturunkan Allah SWT karena memang
maksud mereka meminta kepada Nabi Muhammad untuk memutuskan
perkaranya sekedar untuk memancing dan menjebaknya, kalau-kalau
bisa berpaling dari hukum Allah. Ketahuilah bahwa yang demikian itu
adalah karena Allah SWT menghendaki akan menimpakan musibah
kepada mereka di dunia, akibat dosa-dosanya dan akan disempurnakan
nanti di akhirat, siksaan yang amat pedih.?

Menurut M. Quraish Shihab:

Sekali lagi melalui ayat ini, Allah mengulangi perintah
menetapkan hukum sesuai dengan apa yang diturunkan-Nya, antara
lain apal yang telah diperintahkan-Nya padabayat-yang lalub Agaknva
perintah pada ayat yang lalu adalah sebagai konsekuensi turunnya
petunjuk Ilahi, dan perintah ayat ini karena apa yang diturunkan
karena orang-orang Yahudi dan yang semacam mereka tidak henti-
hentinya berupa-nya menarik hati kaum muslim dengan berbagai cara.

Apalagi dalam ayat yang lalu ditegaskan bahwa bagi masing-

masing umat, Allah telah berikan auran dan jalan yang terang.

% Depag, RI, Al-Qur'an dan Tafsir, Juz. 11...456
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- Penegasan ini dapat mengesankan bahwa mereka pun hingga setelah
datangnya Nabi Muhammad SAW masih berada dalam kebenaran, dan
bahwa ajaren 'yang-dibawacoleh Nabi Mubkammad: SAWtidak berlaku
umum. Nah, untuk menghilangkan kesan itu, perintah tersebut diulangi
yakni.

Jika mereka berpaling dari hukum yang telah diturunkan Allah,
yang pada hakikatnya sesuai dengan kemaslahatan mereka sendiri,
oahwa sejalan dengan kandungan kitab suci mereka, maka ketahui lah
dahwa sesungguhnya Allah hendak menimpakan musibah yakni siksa
xepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka, antara lain
keengganan mereka mengikuti apa yang diturunkan Allah itu. Dan
sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang-orang yang benar-
benar fasik.”’

Menurut al-Maraghi.

Mercka berpalingddari keputusanmuy padahal ‘telahib meminta
keputusan darimu, maka hal itu tak lain karena Allah hendak menyiksa
mereka di dunia atas sebagian dosa yang mereka lakukan, sebelum
mereka disiksa kelak di akhirat. Karena mereka keberatan untuk
mematuhi hukum-hukum Taurat, lalu meminta keputusan kepadamu

dengan tujuan supaya kamu menuriti selera nafsu mereka, dan

%" Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 3..., 109
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berusaha supaya kamu berpaling dari sebagian wahyu yang telah
diturunkan kepadamu.

Sernua fitu] ssebenarnya  nierupakanctanda-tandal betapa rusak
mental mereka, dan renggangnya hubungan masyarakat. dan akibat
dari ini semua, tak bisa lain dari timbulnya siksaan atas mereka. Dalam
hal ini, orang-orang Yahudi yang tinggal di Madinah benar-benar telah
mengalami nasib yang tragis, akibat pengkhianatan mereka terhadap
jenji. Nabi SAW telah mengusir Bani Nadir dari Madinah dam
membinasakan Bani Quraizah®®

Ketahui-lah bahwa hal itu telah direncanakan oleh takdir Allah
dan kebijaksanaan-Nya terhadap mereka, yaitu Dia hendak
memalingkan mereka dari jalan hidayah disebabkan dosa-dosa mereka
yang terdahulu yang berakibat kesesatan dan pembangkangan mereka.
Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang
fasika Yaitu sesungguhnyalic kebanyakan sranusias benar-benar keluar
dari ketaatan kepada Tuhan mereka menentang perkara yang hak serta

berpaling darinya. %

%8 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi. Juz 6..., 244
% Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Juz 6 ..., 500
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5. Tiap Musibah Sudah Termaktub di Lauhul Mahfud:

i

Surat al-Hadid, 57:22

AFHakime mengeliiarkamn -sebudh| iriwayatc. idatic i Abw s Kisaa,
bahwa dua orang lelaki menermui Siti ‘Aisyah r.a lalu berkata,
“Sesungguhnya Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi SAW.
pernah bersabda, “sesangguhnya kesialan ada pada wanita, binatang
dan rumah.” Maka jawab Siti ‘Aisyah, “demi Allah yang telah
menurunkan al-Qur'an kepada Abul Qasim (Muhammad) SAW. tidak
demiklah sabda beliau, tetapi beliau mengatakan, “orang-orang
jahiliyah dulu mengatakan, “sesungguhnya kesialan itu ada pada
wanita binatang dan rumah. “selanutnya beliau membaca: Surat
57:22-23.

Kami beritahukan kepadamu bahwa pengetahuan dan
penulisan Kami terhadap segala sesuatu telah mendahului sesuatu itu
sebelum/diadakannyay supaya,kalian «tahu, bahwadapaliyang - mesti
menimpa kamu takkan keliru, dan apa yang takkan menimpa kamu,
maka takkan menimpa kamu. Maka janganlah kamu bersedih atas apa
yang luput darimm, dan janganlah kamu bergembira tentang apa yang
0

datang kepadamu.®

Menurut Penafsiran Hamka:

% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. 27..., 318
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa di dunia ini bisa saja terjadi
bencana, baik bencana yang besar mengenai bumi, maupun gubung
merapi meleius) banjir besar, terjadi topan yang meruhtuhkan gunung-
gunung atau sebua kota terbakar. Dan ada pula bencana kecil, tetapi
besar juga dibanding kepada diri sendiri, karena dia mengenai diri kita
masing-masing, entah sakit, entah terjatuh dari tempat yang tinggi,
entah terbenam dalam air dan sebagainya. Maka di dalam ayat ini
ditegaskan bahwasanya semua bencana yang terjadi itu sudah ada
lebih dahulu dalam rencana Tuhan. Hanya kita tidak diberitahu.

Sudah ada rencana Tuhan sebelum hal itu terjadi. Dan kita pun
dengan kekuatan iman dan tawakkal kapada Tuhan, dapatlah melihat
dalam perjalanan alam beberapa bencana yang terjadi, tidaklah ada
manusia yang akan mengatakan bahwa dirinya tidak pernah ditimpa
bencana! Semuanya yaitu telah tertulis, kita hanya tinggal menjalani.

Oleh, sebab c itudisangatlsh tercelahdalam. pandangan -agama
orang-orang yéng mengadakan ramal dan tenung, menerka apa yang
akan terjadi di belakang hari atas diri seseorang.

Padahal kita disuruh berimmn, berjiwa teguh dan tabah
menghadapi segala kemungkinan da.am hidup kita, menjalani yang

telah tertulis terlebih dahulu dalam ilmu Allah.>!

*' HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz. 27...,299
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Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa semua harta benda
kehidupan dunia yang dimiliki manusia itu, hanyalah berupa pemilikan
Seinentara;' 'demikian ' ‘pula’ kebaikan “can''kKeburukan yéang 'dipersleh
seseorang. Semuanya akan lenyap dan sirna bersamaan dengan
matinya orang itu atau hancurnya dunia yang fana ini, pada ayat-ayat
berikut diterangkan bahwa semua musibah dan bencana yang
menimpa manusia itu telah ditetapkan sebelumnya di Lauh Mahfudz
oleh Allah SWT.

Semua bencama dan malapetaka yang menimpa permukaan
bumi, seperti gempa bumi, banjir dan bencana alam yang lain serta
bencana yang menimpa manusia, seperti kecelakaan. Penyakit dan
sebagainya telah ditetapkan akan terjadi sebelumnya dan tertulis di
Lauh Mahfudz, sebelum Allah SWT menciptakan makhluk-Nya. Hal
ini berarti tidak ada suatupun yang terjadi di alam ini yang luput dari
pengetahimn-Allah dan tidalo tertalis-dil Dauly Mahfudz >

c. Tiap Musibah Dengan Izin Allah
1. Surat At-Taghabur, 64:11
Menurut Penafsiran Hamka:

Inilah pedoman seorang berinman dalam perjuangan hidupnya.

Bahwa Mu’min tidak boleh cemas bila berhadapan dengan mushibah

dan malapetaka. Karena apa jua pan melapetakan tidaklah akan

*2 Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsimya, Jil. 9..., 718
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menimpa kepada diri kita kecuali kalac Allah mengizinkan. Di dalem
ayat yang lain Tuhan berfirman: (Q.S. al-Taubah: 51)
s dd ey 'g

“Katakanlah: Tidaklah menimpa kita kecuali apa yang telah
ditentukan oleh Allah kepada kita”.*

Dengan sebab Iman hati mmnusia menjadi :Zerang, atau
dipenuhi oleh cahaya, Tuhan Maha “ahu segala hal. Maka berkat
cahaya Imannya itu, datanglah sinar petunjuk Tuhan ke dalam hatinya
sehingga dia selamat terlepas dari musibah.>*

Ayat ini menyatakan bahwa tidak sesuatu yang terjadi di alam
ini melainkan dengan kehendak dan xekuasaan Allah, sedang siapa
yang beriman kepada Allah pasti ia akan rela pada putusan Alah
qadha’-Nya dan taxdir-Nya, dengan iman itulah hati akan
mendapatkan ketenangan, karena :a telah yakin »ahwa yang
dikehendaki tidak akan terjadi.”’

Said bin Jabir mengatakan balwa seorang yang Seriman akan
mengucapkan Innaa lillahi wa innaa ilaihi raa ji’uun: kami hanyalah

hamba milik Allah dan kami pasti akan kembali kepada-Nya.

** TIM DISBINTALAD, Al-Quran Terjemah..., 358
** Hamka. Tafsir al-Azhar, Juz 28..., 243-244
* Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jil. 8..., 140
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Dalam hadits Rasulullah SAW telah bersabda:

B J gy JB: JB SN oy el 8 wole o el 8 Sl W) ile
O, g O Y et ) 2l Y r gall Lns ol y ade 0 Lo
s e 08 S ol anlol Oy & )t OGS e 6l o bl
36 ;
u.-;,..U Y oasY els
“Sesungguh ajaib keadaan orang mukmin, tiada menghadapi
sesuatu kejadian melainkan selalu menjadi kebaikan dan
keuntungan jika ia tertimpa musibah ia bersabar sehingga
menambah kebaikan dan pahala baginya, sebaliknya bila ia
mendapat nikmat dan kesenangan maka ia bersyukur, maka
menambah kebaikan dan pahala baginya, dan yang demikian

itu tidak terjadi kecuali pada seorang mukmin”.

Ringkasannya, orang mukmin mempunyai dua kewajiban:

1. Berusaha dan mencurahkan tenaga untuk mendatangkan
kebaikan dar menolak bencana semampu-mampunya.

2. Bertawakkal kepada Allah sesudah itu, karena Dia yakin
bahwa segala sesuatu itu terjadi menurut qadla dan qadar-Nya
sehingga ia tidak bersedih dan susah jika terjadi keburukan dan
tidak pula berkepanjangan da.am kesenangan jika terjadi

kebaikan.?’

36 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad Bin Hanbal, Juz. <..., 24
37 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 28..., 205
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2. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Solusi Menghadapi Musibah
a) Sabar Menghadapi Musibah

1 Surat Lugman 31-17

=

Hai anakku dirikenlah shalat, yakni kerjakanlah shalat dengan
sempurna sesuai dengan cara yang diridai. Karena didalam shalat itu
terkandung rida Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti menghadap
dan tunduk kepada-Nya. Dan didalam shalat terkandung pula hikmah lainnya
yaitu dapat mencegah orang yang bersangkitan dari perbuatan keji dan
mungkar

Sesudah Lugman memerintahkan kepada anaknya untuk
menyerpurnakan dirinya demi memenuhi hak Allah yang dibebankan kepada
dirinya, lalu dia memerintahkan kepada anaknya supaya menyerpurnakan pula
terhadap orang lain. Dan perintahkanlah oreng lain supaya membersikan
dirinya sebatas kemampuannya.

Dan “betsabarlah terhadap? apa/'yang 'anenimpa skami, ¢ kdrend kamu
memnbela jalan Allah, yaitu ketika kamu beram= ma 'ruf atau bernahi mungkar
kepada mereka

Wasiat ini dimualai dengan perintah mendirikan shalat, kemudian
diakhiri dengan perimtah untuk bersabar, karena sesungguhnya kedua
perkara  itu sarana yang pokok untuk dapat meraih rida Allah,

sebagaimana yang telah diungkapkan-Nya di dalam firman-Nya:
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WAl Al 1A

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu” 8

Sesungguhnya hal itu yang telah kupesankan kepadamu, termasuk
hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allaa SWT atas hamba-hamba-Nya,
tanpa ada pilihan lain.*

Ayat diatas memberi pengertian bahwa iman itu tidak menjamin
seseorang untuk mendapatkan rezeki yaag banyak, kekuasaan dan tidak
ada rasa takut. Tetapi semuanya ini justru berjalan sesuai dengan
ketentuan sunnatullah yang berlaku untuk makhluk-Nya Jika terdapat
sesuatu yang mendatangkan musibah, maka musibah itu tidak dapat
dihalangi dan akan menimpa nya.

Kata ( »=e ) shabr terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ( —<=) shad, (=) ba’ dan ( L) ra’. Maknanya berkisar pada tiga hal:
D)menahan, 2) ketinggian sesuatu, 3) sejenis batu, dari makna menahan
lahir makna konsisten / bertahan, karena yang bersabar bertahan menahan
diri pada sétu sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai
Dari makna kedua, lahir kata sbubr, yang berarti puncak sesuatu . Dan dari
makna ketiga, muncul kata ash-shubrah, yakni batu yang kokoh lagi

<asar, atau potongar besi.

3% TIM DISBINTALAD, AI-Qur'an Terjemah..., 678
% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. 21..., 158-160
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Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya
manusia seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia
memerlukan ©kekokohan © jiwa, - dan° meital ' baja) ‘agar” dapat ' mencapai
ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu demi
mencapai yang terbak.*°

2. Surat al-Bagarah 2:155-156
Menurut Ibnu Katsir:
Allah SWT memberitahukan bahwa Dia pasti menimpakan cobaan
kepada hamba-hamba-Nya, yakni melatih dan menguji mereka, seperti yang

disebutkan di dalam firman lainnya, yaitu:
e’zaiz‘of// & /0,0 - P 1 /’o{ 2 o’_ﬂz‘e/’/
oSO G G plally (S Lanallll (S S (SO

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu;

dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwal kelian”.*!
Mereka menghibur dirinya dengan mengucapkan kalimat tersebut
manakala mereka tertimpa musibah, dan mereka yakin bahwa diri mereka
adalah milik Allah. Dia memberlakukan, terhadap hamb>a-hamba-Nya
menurut apa yang Dia kehendaki. Mereka menyakini bahwa Allah tidak
akan menyia-nyiakan pahala di sisi-Nya seberat biji sawi pua kelak di hari

kiamat. Maka ucapam ini menanamkar. di dalam hati mereka suatu

“ Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah, Vol. X1..., 138
“! TIM DISBINTALAD, 4!-Qur'an Terjemah..., 1009
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_pengakuan yang menyatakan bahwa diri mereka adalah hamba-hamba-Nya
dan mereka pasti akan kembali kepada-Nya di hari akhirat nanti.
Sehubungan, - dengan jipahala s membaeca istiria - idiiisastyitestimpa
mus bah, banyak hadits-hadits yang menzrangkannya. Yang dimaksud
dengan istirja’ ialah ucapan inna lillahi wainna ilaihi  raji'un
(sesungguhnya kita adalah milik Allah dan hanya kepada-Nyalah kita

semua dikembalikan.*?

Setelah ayat 153 tadi dinyatakan kepentingan sabar aan shalat, di
ayat ini diulangi lagi bahaya-bahaya, percobaan dan derita yang akan
mereka tempuh. Disebut pahitnya sebelum manisnya. Orang yang akan
menempuh derita itu hendaklah sabar hanya dengan sabar semuanya itu
akan dapat diatasi. Karena kehidupan itu ticaklah membeku demikian saja.
Nabi Muhammad SAW sendiri dalam peperangan Uhud kehilangan
pamannya yang dicintainya Hamzah bin Abdul Muthalib. Maka apabila
mereka sabar menahan derita, selamat lah mereka sampai kelak ke seberahg
cita-cita. Tidak ada cta-cita yang tercapai dengan tidak memberikan
pengorbanan. Berilah kabar gembira kepada rﬁereka yang sabar itu. ¥

Kalimat ini tidak diajarkan Allah kecuali kepada Nabi Muhammad

SAW dan ummatnya, seandainya Nabi Ya'kub mengetahuinya maka dia

*2 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Karsir, Juz 2..., 52
* Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 2..., 32



60

tidak akan berucap seperti ucapannya yang diabadikan al-Qur'an:** (QS.

Yusuf (12): 84)
sa.acd dipilifguinga fe

“Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf”.**

Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, yakni
orang-orang yang mengatakan perkataan tersebut sebagai ungkapan rasa iman
dengan kodrat dan kepastian Allah. Berita gembira tersebut adalah
keberhasilan yang akan dicapai oleh orang-orang, sesuai dengan sunnatullah
terhadap makhluk-Nya. Sabar, perasaan sedih ini merupakan perasaan halus

yang ada secara fitri pada diri manusia normal.*®

* Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah..., Vol, 343
“ TIM DISBINTALAD, al-Qur'an Terjemah..., 465
“ Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., Juz 2, 39



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan yang telah tersaji sebelumnya, dapat di

simpulkan bahwa :

L.

(98]

Dari beberapa rumusan tentang musibah maka, dapat di simpulkan bahwa
musibah dalam al-Qur'an adalah segala sesuatu yang menimpa manusia dan ia
tidak menyukainya seperti, mati, sakit, tenggelam, kebakaran, banjir, gempa,
krisis moneter dan sebagainya, karena mendatangkan kesengsaraan, kesedihan
dan sebagainya.

Allah SWT menurunkan musibah kepada manusia di latar belakangi oleh
beberapa sebab antara lain : akibat dari perbuatan dosanya, musibah itu
nemang sudah tertulis di Lauhul mahfud dan musibah itu datangnya dengan
seizin Allah sehingga mmanusia tidak bisa mer ghindarinya.

Dalam al-Qur'an Allah juga menjelaskan bagaimana solusi dalam menghadapi
semua -musibah antara lan : kita sebagai seorang mukmin di dalam
menghadapi semua musibah harus bersikap sabar. Sabar dalam artian yang
benar menurut al-Qur'an adalah ketabahan jiwa dalam menghadapi segala
yang menimpa dan tidak di sukainya. Sabar bukan berarti menyerah semata-
mata atas suatu kejadian vang pahit, tetapi orang yang sabar senanmtiasa

berusaha terus untuk mengatasi segala kesulitan dengan penuh keyakinan
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akan datangnva pertolongan Allah dan mengharap ridhonya. Dan orangyang
sabar ketika di tmpa musibah selalu mengucapkan lafad istirja’.

4. Dalam al-Qur'an banyak terdapat term musibah dengan segala bentuknva
seperti, bentuk isim, beatuk fi’il madhi dam mudhari’. Yang mana masing-

masing bentuk term musibah tersebut memiliki makna yang berbeda-beda.

B. Saran-saran.
Untuk mencapa suatu kesempurnaan sangatlah sulit umtuk dilakukan.

Oleh karena 1tu dalam rangka memperluas wawasan ilmu ke-islaman maka di

saraikan untuk melakukan penelitian selanjutnya agar:

1. Lebih banyak lagi mengetengahkan pendapat-pendapat, pemikiran yang
lain, karena sudah lazim di dunia tafsir bahwa seorang muffassir tidak
lepas dari subyektifitas penafsiranya.

2. Hendaknya kita meningkatkan keimanan kita kepada Allah dan banyak
mengerjakan amal shalen agar kita mendapatkan balasan vang lebih baik
dari apa yang kita kerjakan.

3. ketika kita di timpa musibah, khususnya penulis harus seialu melakukan
‘nstropeksi terhadap diri sendiri sebelum menyalahkan orang lain apalagi
menyalahkan Allah. Dan bersabarlah serta bertaubat, mohon ampun
xepada Allah, berjanji tidak akan mengulangi kesalahan dan ditkuti

dengan amal perbuazan yang baik.
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